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Latar Belakang: Efikasi diri merupakan faktor penting dalam membentuk kemandirian belajar, 
efikasi diri berpengaruh terhadap motivasi, ketekunan dalam menghadapi kesulitan dan prestasi 
belajar, sebab itu  dibutuhkan alat ukur untuk menilai efikasi diri yang valid dan reliabel. Dalam 
penelitian ini, cross cultural adaptation versi Indonesia dari MSLQ subscale self-efficacy for learning 
and performance  digunakan untuk mengukur efikasi diri  pada mahasiswa keperawatan. 
Metode: Penelitian ini menggunakan 5 langkah cross cultural adaptation yaitu menterjemahkan, 
mensitesis,  menterjemahkan balik selanjutnya hasil akhir kuesioner dalam versi Indonesia dinilai 
content validity index (CVI) dengan pertimbangan tiga ahli, kemudian diujicoba untuk melihat 
validitas dan reliabilitas  pada mahasiswa diploma III keperawatan AKPER YARSI Samarinda  yang 
berjumlah 88 mahasiswa 
Hasil: Melalui tahap cross cultural adaptation terdapat penambahan jumlah item kuesioner dari 8 
menjadi 27 item pernyataan dan berdasarkan nilai  CVI menggunakan rumus Aiken`s V nilai 
koefisien seluruh item pernyataan > 0,5, hasil uji validitas kuesioner seluruh item memiliki nilai 
signifikansi > 0,05 dan hasil uji reliabilitas kuesioner seluruh item memiliki nilai alpha cronbach > 
0,6. 
Kesimpulan: kuesioner MSLQ subscale self-efficacy for learning and performance versi Indonesia 
memiliki Content Validity Index (CVI) yang memenuhi syarat dengan keseluruhan item valid dan 
reliabel sehingga dapat digunakan pada populasi target yaitu mahasiswa keperawatan. 
 





Background: Self-efficacy is an important factor for establishing of learning independence, self 
efficacy gives influence to motivation, perseverance to overcome difficulties and learning 
achievement. Therefore a measuring instrument is needed to assess valid and reliable self efficacy. 
In this study cross cultural adaptation in Indonesian version from MSLQ subscale self-efficacy for 
learning and performance is used to to measure self efficacy of nursing students. 
Method: This study used a five- steps cross cultural adaptation that are  translation, synthesis, back 
translation and final questionnaire in Indonesian version is assesed  content validity index (CVI) with 
consideration of three experts, than is tested to assess for validity and reliability to eighty-eight the 
nursing academy diploma students YARSI in Samarinda city. 
Result: Through the stage of cross cultural adaptation there is have addition of the number of 
questionnaire items from 8 to 27 statement items and based on the value of CVI using the formula 
Aiken`s V is obtained coefficient value of all item statement  > 0.5 , the test results of the questionnaire 
validity of all item have significance value > 0.05 and  the questionnaire reliability of all item have 
alpha cronbach value > 0.6 
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Conclusion:  The MSLQ subscale self-efficacy for learning and performance instrument  in  
Indonesia version has Content Validity Index (CVI) where is eligible with overall item are valid  and 
reliable, so the instrument can be used in the target population of nursing students.  
 





      Seiring dengan perkembangan praktek dan pelayanan keperawatan, pendidikan keperawatan juga 
mengalami perubahan. Orientasi pendidikan keperawatan saat ini mengharuskan mahasiswa memiliki 
keuletan dan motivasi yang guna mencapai kompetensi yang ditetapkan. Membangun motivasi 
belajar peserta didik untuk senantiasa antusias dalam mengikuti proses pendidikan membutuhkan 
pengaturan diri yang baikatau dengan kata lain kemandirian belajar, faktor yang penting dalam 
membentuk kemandirian belajar seseorang yaitu efikasi diri. efikasi diri adalah 
keyakinan/kepercayaan serta ekspektasi seseorang dalam menghadapi tugasnya (1) . Berbagai studi 
menunjukkan self-efficacy berpengaruh terhadap motivasi, ketekunan dalam menghadapi kesulitan 
dari suatu tugas, dan prestasi belajar (9). 
      Konsep efikasi diri memiliki implikasi dalam pendidikan keperawatan, literatur keperawatan 
mendukung peningkatan efikasi diri yang akan membantu menyatukan kesenjangan antara teori dan 
praktik (3) (10). Analisis dari konsep efikasi diri menyebutkan bahwa efikasi diri adalah sebuahvariabel 
kognitif yang mempengaruhi perilaku kinerja dan proses afektif. Seseorang merespon situasi 
berdasarkan persepsinya terhadap kejadian yang mempengaruhi perilaku serta kemampuan seseorang 
(4). 
      Sampai saat ini investigasi mengenai efikasi diri secara dominan mendukung peningkatan 
pengetahuan dan performance  dalam pembelajaran kelas (11)(13)(14). Sehinggajika kepercayaan diri 
mahasiswa terhadap kemampuan yang dimilikinya baik maka akan membantunya dalam 
meningkatkan prestasi belajarnya (6) (12) . 
      Pengukuran yang tepat terhadap efikasi diri ini merupakan hal yag perlu, bagaimanapun 
penggunaan instrument yang valid berdasarkan budaya lokalsangat penting. Motivated Strategies for 
Learning Quistionaire (MSLQ) merupakan instrumen penilaian diri yang disusun untuk mengukur 
orientasi motivasi mahasiswa di perguruan tinggi dan instrumen ini dapat digunakan pada strategi 
pembelajaran yang berbeda di perguruan tinggi. Terdapat dua bagian utama dalam kuesioner MSLQ, 
bagian motivasi dan bagian strategi pembelajaran. Namun untuk mengukur efikasi diri dapat 
menggunakan bagian efikasi diri dalam belajar dan mengerjakan tugas yang terdiri dari 8 item 
pernyataan.  
      Penilaian dalam kuesioner MSLQ subscale self-efficacy for learning and performance 
menggunakan 7 poin dengan skala likert dari “sama sekali tidak benar bagi saya” sampai “sangat 
benar bagi saya” nilai akhir individu dihitung dengan menjumlahkan seluruh skor item dan 
mengambil nilai rata-rata. Konsistensi reliabilitas internal dari  kuisioener  MSLQ subscale for 
learning and performance yaitu 0,93 dalam bahasa inggris.  
      Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melakukan validasi terhadap kuesioner MSLQ subscale 
self-efficacy for learning and performance dalam area pendidikan keperawatan Indonesia.  
 
Metode Penelitian 
     Di dalam penelitian ini menggunakan 5 langkah untuk melakukan cross cultural adaptation antara 
lain translation (menterjemahkan), synthesis (mensintesis), back translation (menterjemahkan balik), 

























Gambar 1 Bagan alur proses cross cultural adaptation kuesioner MSLQ subscale self-efficacy for 
learning and performance 
 
Tahap pertama : translation (menterjemahkan) 
Pada tahap ini peneliti melakukan penterjemahan kuesioner dari bahasa inggris yang merupakan 
bahasa asli ke dalam bahasa indonesia, penterjemahan ini dilakukan di pusat pelatihan bahasa 
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta 
Tahap kedua : synthesis (sintesis) 
Pada tahap kedua ini sinthesis dari item kuesioner dilakukan dengan melibatkan 3 ahli yaitu 1 ahli 
pendidikan dan 2 ahli pendidikan bahasa inggris. 
Tahap ketiga : back translation (Menterjemahkan kembali) 
Pada tahap ketiga kuesioner di terjemahkan kembali dari bahasa Indonesia ke bahasa inggris yang 
selanjutnya di konsultasikan kembali kepada 3 ahli untuk diterima dalam versi Indonesia, 1 ahli dari 
bidang teknologi pendidikan dan 2 ahli lainya dari bidang pendidikan bahasa inggris. 
Tahap keempat : expert test (uji expert) 
 Pada tahap keempat dilakukan expert test kepada 3 ahli terhadap kuesioner efikasi diri dalam versi 
indonesia. Setelah itu dilakukan penilaian terhadap Content Validity Index (CVI)). 
Tahap kelima : pilot testing (ujicoba) 
Dalam ujicoba/pilot testing dalam penelitian ini sampel yang digunakan yaitu mahasiswa diploma III 
Keperawatan Akademi Keperawatan  Yayasan Rumah Sakit Islam (YARSI) kota Samarinda yang 
berjumlah 88 orang. Selanjutnya hasil ujicoba dari kuesioner tersebut akan diuji validitas dengan 




      Terdapat perubahan pada jumlah pernyataan pada tahap ke 2 yaitu melakukan sintesis kuesioner 
MSLQ subscale self-efficacy for learning and performance, pada tahap ini jumlah item pernyataan 
mengalami penambahan dari 8 item menjadi 27 item pernyataan, adapun kisi-kisi kuesioner tersebut 









Langkah 1 : 
Menterjemahkan  
Langkah 2 : 
Mensisntesis 
Langkah 3 : 
Menterjemahkan Balik 
Langkah 4 : 
Uji ekspert 
Langkah 5 : 
Ujicoba 
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Tabel 1. Kisi-kisi kuesioner 
Dimensi Indikator No 
Magnitude Keyakinan terhadap kemampuan dalam mengambil tindakan 
yang diperlukan untuk mencapai suatu hasil 
5,7,9 
Keyakinan terhadap kemampuan yang dimiliki untuk mengatasi 
hambatan dalam tingkat kesulitan tugas yang dihadapi 
1,2,8 
Memiliki pandangan yang positif terhadap tugas yang dikerjakan 3,4,6 
Generality Mampu menyikapi situasi dan kondisi yang beragam dengan 
sikap positif 
20,  22,25 
Menggunakan pengalaman hidup sebagai suatu langkah untuk 
mencapai keberhasilan 
21, 23,24 
Menampilkan sikap yang menunjukkan keyakinan diri pada 
seluruh proses pembelajaran 
19, 26,27 
Strength Memiliki keyakinan diri yang kuat terhadap potensi diri dalam 
menyelesaikan tugas 
10, 11,12 
Memiliki semangat juang dan tidak mudah menyerah ketika 
mengalami hambatan dalam menyelesaikan tugas 
13, 14,17 
Memiliki komitmen untuk menyelesaikan tugas akademik 
dengan baik 
15, 16,18 
      Selanjutnya pada kuesioner tidak ada perubahan sampai dilakukan ujicoba/ pilot testing pada 
mahasiswa Akademi keperawatan YARSI Samarinda. Adapun data karakteristik demografi 
responden dapat dilihat pada tabel dibawah ini.  
 
Tabel 2. Data demografi responden 
Karakteristik Responden N % 
Usia 
1. 15-20 Tahun 















































      Berdasarkan tabel 1 di atas karakteristik responden menurut usia, sebagian besar berusia 15-20 
tahun yaitu sebanyak 82 orang (93,2%) sedangkan usia > 20 tahun sebanyak 6 orang (6,8%), 
selanjutnya berdasarkan jenis kelamin sebagian besar responden adalah perempuan sebanyak 76 
orang (86,4%) sedangkan responden laki-laki sebanyak 12 orang (13,6%), berdasarkan suku, 
sebagian besar responden berasal dari suku Jawa yaitu sebanyak 36 orang (40,9%), diikuti Bugis 18 
orang (20,5%), Kutai 16 orang (18,2%), Banjar (17%), Madura 2 orang (2,3%) dan terakhir Dayak 1 
orang (1,1%), kemudian berdasarkan status perkawinan sebagian besar responden belum menikah 
yaitu sebanyak 86 orang (97,7%) dan yang sudah menikah sebanyak 2 orang (2,3%). 
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      Selanjutnya hasil content validity index (CVI) kuesioner MSLQ subscale self-efficacy for 
learning and performance yang dihitung menggunakan rumus Aiken`s V  yang dilakukan di langkah 
ke 4 penelitian dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
Tabel 3. Hasil perhitungan content validity index(CVI). 
No. Item 
Pernyataan 
Koefisen Aiken`s V No. Item 
Pernyataan 
Koefisen Aiken`s V 
1 0,77 15 0,66 
2 0,77 16 0,88 
3 0,77 17 0,77 
4 0,88 18 0,66 
5 0,55 19 0,88 
6 0,66 20 0,55 
7 0,66 21 0,66 
8 0,77 22 0,88 
9 0,55 23 0,88 
10 0,88 24 0,66 
11 0,88 25 0,88 
12 0,88 26 0,55 
13 0,77 27 0,66 
14 0,66   
 
      Berdasarkan tabel diatas nilai koefisien Aiken`s V pada seluruh item pernyataan > 0,5 hal ini 
berarti seluruh item pernyataan dalam kuesioner  sudah dianggap memiliki  validitas isi yang 
memadai. 
     Selanjutnya  adapun hasil uji validitas dan reliabilitas item pernyataan kuesioner Strategies for 
Learning Questionaire (MSLQ) sebagai hasil uji di tahap akhir yaitu pilot testing dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini  
Tabel 4 Hasil uji validitas instrumen 
No Pearson correlation Sig No  Pearson correlation Sig 
1 0,706 0,00 15 0,889 0,00 
2 0,689 0,00 16 0,814 0,00 
3 0,774 0,00 17 0,717 0,00 
4 0,754 0,00 18 0,792 0,00 
5 0,697 0,00 19 0,768 0,00 
6 0,736 0,00 20 0,718 0,00 
7 0,771 0,00 21 0,853 0,00 
8 0,751 0,00 22 0,826 0,00 
9 0,799 0,00 23 0,846 0,00 
10 0,833 0,00 24 0,857 0,00 
11 0,788 0,00 25 0,833 0,00 
12 0,864 0,00 26 0,819 0,00 
13 0,835 0,00 27 0,842 0,00 
14 0,790 0,00    
      Berdasarkan tabel 4 diatas dapat disimpulkan bahwa nilai signifikansi seluruh item pernyataan 
pada kuesioner tersebut < 0,05 yang artinya seluruh item pernyataan dalam kuesioner tersebut 
dinyatakan valid. 
Berikutnya adalah hasil uji reliabilitas instrumen yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
 








Tabel 5 Hasil uji reliabilitas instrumen 
No. Item 
Pernyataan 
Cronbach`s alpha No. Item 
Pernyataan 
Cronbach`s alpha 
1 0,977 15 0,976 
2 0,977 16 0,976 
3 0,976 17 0,977 
4 0,976 18 0,976 
5 0,977 19 0,976 
6 0,977 20 0,977 
7 0,976 21 0,976 
8 0,976 22 0,976 
9 0,976 23 0,976 
10 0,976 24 0,976 
11 0,976 25 0,976 
12 0,976 26 0,976 
13 0,976 27 0,976 
14 0,976   
   
      Berdasarkan tabel 5 diatas  terlihat bahwa seluruh item pernyataan pada kuesioner  memiliki nilai 




      Di dalam penelitian ini keseluruhan item pernyataan dalam kuesioner MSLQ dapat diterima. 
Suatu kuesioner dapat diterima dan digunakan pada negara yang berbeda maka kuesioner tersebut 
harus diterjemahkan terlebih dahulu dan tepat divalidasi dalam kelompok target (8), dalam hal ini 
kuesioner MotivatedStrategies for Learning Questionaire (MSLQ) subscale self-efficacy for learning 
and performance diubah kedalam versi bahasa Indonesia dengan kelompok target yaitu mahasiswa 
dalam bidang keperawatan.  
      Item kuesioner MotivatedStrategies for Learning Questionaire (MSLQ)subscale self-efficacy for 
learning and performance mengalami perubahan yaitu berupa penambahan item pernyataan dari 8 
item  menjadi 27 item pernyataan berdasarkan dimensi efikasi diri. 
      efikasi diri memiliki 3 dimensi yaitu Magnitude: dimensi ini terkait tentang tingkatan kesulitan 
tugas, Generality: dimensi ini berkaitan dengan keyakinan individu terhadap kemampuannya, 
Strength: dimensi ini terkait dengan kekuatan keyakinan seseorang terhadap kemampuannya (1). 
      Pada tahap ujicoba menunjukkan bahwa item pernyataan kuesioner yang sudah diterjemahkan 
menampilkan penerimaan dari responden, hal ini ditunjukkan dalam penelitian (tahap ujicoba) yaitu 
tidak adanya  prosentase missing dalam pengisian kuesioner. Gambaran hasil ujicoba terhadap 
kuesioner berdasarkan hasil uji validitas semua item kuesioner dinyatakan valid dan dapat 
diinterpretasikan bahwa hubungan tiap variabel dengan skor total variabel yaitu berada di rentang 
0,689-0,889, dari nilai rentang tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat 15 item pernyataan 
kuesioner  memiliki korelasi yang kuat dan 12 item pernyataan  kuesioner memiliki korelasi yang 
sangat kuat. Kemudian berdasarkan hasil uji reliabilitas, nilai alpha cronbach dari item kuesioner 
berada di rentang 0,976-0,977 yang artinya semua item kuesioner dinyatakan reliabel. 
      Para penyusun instrumen Strategies for Learning Questionaire (MSLQ) mengklaim bahwa 
koefisien validitas terhadap item kuesioner kuat dan memiliki konsistensi yang baik (2). Sejalan 
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dengan pernyataan tersebut berdasarkan uji validitas dan reliabilitas  terhadap 8 item kuesioner MSLQ 
semuanya dinyatakan valid dan reliabel. 
 
Kesimpulan  
      Kuesioner MSLQ subscale self-efficacy for learning and performance versi Indonesia memiliki 
Content Validity Index (CVI) yang memenuhi syarat dengan keseluruhan item berjumlah 27 
pernyataan yang valid dan reliabel. Kuesioner ini dapat digunakan untuk menilai efikasi diri pada 
responeden mahasiswa khususnya pada lingkung keperawatan. 
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